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Mediasi elektronik hadir sebagai transformasi teknologi di era Revolusi Industri 4.0 

yang diimplementasikan oleh Mahkamah Agung sebagai perwujudan peradilan 

modern berbasis teknologi yang diamanahkan dalam Cetak Buku Pembaruan 

Peradilan 2010-2035. Sehingga mediasi elektronik dapat ditemuii dalam Peraturan 

Mahkamah Agung Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016 tentang 

Prosedur Mediasi di Pengadilan, kemudian semakin dilengkapi dalam Peraturan 

Mahkamah Agung Nomor 3 Tahun 2022 tentang Mediasi di Pengadilan Secara 

Elektronik. Akan tetapi, aturan hukum tersebut bertentangan dengan aturan hukum 

yang secara hierarki lebih tinggi dari aturan hukum tersebut, yakni Pasal 154 

Rechtreglement voor de Buitengewesten (RBg) dan Pasal 127 Herziene Inlandsch 

Reglement (HIR) yang berhubungan dengan Pasal 130 Herzine Inlandsch 

Reglement (HIR) yang memuat frasa “menghadap”. Makna dari menghadap adalah 

berhadapan atau datang ke tempat, yang hal ini bertentangan dengan praktek 

mediasi elektronik yang bertentangan dengan makna dari frasa tersebut. Sehingga 

adanya hal tersebut bertentangan dengan asas lex superior derogate legi inferiori 

dikarenakan adanya makna bertentangan yang terjadi di aturan hukum yang 

hierarkinya lebih rendah dengan aturan hukum yang hierarkinya lebih tinggi, 

sehingga menciptakan ketidakpastian dasar hukum mediasi elektronik. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali lebih dalam terkait pelaksanaan 

mediasi elektronik di Indonesia, sekaligus menelusuri kekuatan dasar hukum yang 

menjadi landasannya. Fokus utama dari skripsi ini untuk memahami bagaimana 

mediasi elektronik diatur secara hukum dan kekuatan dasar hukum yang termaktub 

di dalamnya, termasuk prosedur, tanggung jawab, parameter, dan mekanisme 
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penyelesaian sengketa terkait mediasi elektronik. Sehingga dibutuhkan analisis 

untuk menyelidiki pelaksanaan hukum untuk menyokong dan mengatur praktek 

mediasi elektronik di Indonesia. Adanya penelitian ini juga mempertimbangkan 

kesesuaian dasar hukum yang berlaku dengan peraturan perundang-undangan yang 

berkaitan. Sekaligus memastikan dasar hukum mediasi elektronik tidak hanya 

sesuai dengan hukum yang berlaku, tetapi relevan dengan prinsip-prinsip yang 

tercantum dalam perundang-undangan yang ada. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

1. Adanya pertentangan hukum antar dua aturan hukum yang mengatur 

mengenai mediasi yang melanggar asas lex superior derogate legi inferiori. 

Dalam hal ini, mediasi elektronik yang diatur dalam Peraturan Mahkamah 

Agung Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016 tentang Prosedur 

Mediasi di Pengadilan, kemudian semakin dilengkapi dalam Peraturan 

Mahkamah Agung Nomor 3 Tahun 2022 tentang Mediasi di Pengadilan 

Secara Elektronik menjelaskan bahwa mediasi elektronik dalam 

pelaksanaannya menggunakan telekomunikasi jarak jauh dan membuat para 

pihak tidak perlu mendatangi tempat mediasi bertentangan dengan makna 

“menghadap” dalam Pasal 154 Rechtreglement voor de Buitengewesten 

(RBg) dan Pasal 127 Herziene Inlandsch Reglement (HIR) yang 

berhubungan dengan Pasal 130 Herzine Inlandsch Reglement (HIR) 

dikarenakan berdasarkan interpretasi gramatikal (objek) diartikan sebagai 

menjumpai atau datang ke tempat yang dituju. Sehingga, pelaksanaan 

menggunakan telekomunikasi jarak jauh dan membuat para pihak saling 

berjauhan sangat bertentangan dengan makna “menghadap” yang diartikan 

sebagai menjumpai atau datang ke tempat yang dituju. Adanya 

ketidakselarasan antar aturan hukum ini menciptakan adanya ketidakpastian 

hukum 

2. Langkah paling tepat untuk menjadi solusi dalam adanya dua aturan hukum 

yang saling bertentangan ini adalah menciptakan undang-undang baru untuk 

mencabut aturan hierarki yang paling teratas. Hal ini dikarenakan mediasi 
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elektronik dibutuhkan dalam era Revolusi Industri 4.0 sekarang, selain 

sebagai bentuk efektivitas dalam pelaksanaan peradilan dan mewujudkan 

peradilan yang cepat, sederhana dan biaya ringan, adanya mediasi 

elektronik ini juga merupakan implementasi transformasi digital dalam 

sektor hukum yang termaktub dalam Cetak Buku Pembaruan Peradilan 

2010-2035. Adanya solusi dengan cara legislatif membuat Peraturan 

Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di 

Pengadilan, kemudian semakin dilengkapi dalam Peraturan Mahkamah 

Agung Nomor 3 Tahun 2022 tentang Mediasi di Pengadilan Secara 

Elektronik dapat dijalankan dan tidak bertentangan dengan aturan yang 

hierarkinya lebih tinggi. Selain itu, adanya undang-undang baru yang 

mengatur tentang mediasi elektronik akan menjelaskan dengan detail terkait 

mediasi elektronik, termasuk adanya kejahatan cyber yang tidak dijelaskan 

di peraturan-peraturan sebelumnya. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pertentangan normatif antara pelaksanaan mediasi 

elektronik dengan Pasal 154 Rechtreglement voor de Buitengewesten (RBg) dan 

Pasal 127 Herziene Inlandsch Reglement (HIR) juncto Pasal 130 Herzine Inlandsch 

Reglement (HIR). Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum 

normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan konseptual. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya kontradiksi antara makna "menghadap" dalam Pasal 154 

Rechtreglement voor de Buitengewesten (RBg) dan Pasal 127 Herziene Inlandsch 

Reglement (HIR) juncto Pasal 130 Herzine Inlandsch Reglement (HIR) yang 

mengharuskan pertemuan tatap muka dengan ketentuan mediasi elektronik dalam 

perundang-undangan yang memperbolehkan mediasi jarak jauh. Hal ini 

menimbulkan inkonsistensi dengan asas lex superior derogat legi inferiori dan 

berpotensi menimbulkan ketidakpastian hukum. Untuk mengatasi konflik normatif 

tersebut, diperlukan harmonisasi regulasi melalui pembentukan undang-undang 

baru yang mencabut ketentuan Pasal 154 Rechtreglement voor de Buitengewesten 

(RBg) dan Pasal 127 Herziene Inlandsch Reglement (HIR) juncto Pasal 130 

Herzine Inlandsch Reglement (HIR) yang relevan dan mengatur secara 

komprehensif mengenai mediasi elektronik, termasuk aspek perlindungan dari 

kejahatan siber. Dengan demikian, pelaksanaan mediasi elektronik dapat memiliki 

landasan hukum yang kuat sesuai dengan kebutuhan era digital, tanpa bertentangan 

dengan hierarki peraturan perundang-undangan. 

 

Kata kunci: Era Digital, Mediasi Elektronik, Konflik Normatif, Harmonisasi 

Peraturan 
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